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Abstract 
Every citizen should get a quality education without exception, 
including children with special needs. Therefore, an education system 
that is not discriminatory towards children with special needs is 
needed in the form of inclusive education. However, the reality of 
implementing inclusive education is far from expectations, especially 
when discussing the sense of security of children with special needs 
when carrying out social interactions. It is because many cases of 
bullying occur to students with special needs (SBK), and most 
perpetrators are regular children. This research was aimed to 
ascertain the various forms of bullying experienced by students with 
special needs (SBK) in inclusive schools and multiple interventions that 
could be used to avoid and reduce bullying behaviour by regular 
students. The research method used is qualitative with a literature 
review approach. The study found that SBK's bullying varied from 
ridicule to physical contacts, such as being pushed and beaten. 
Interventions with preventive purposes can be carried out through the 
Peduli Sayangi Psychoeducation program, the child protection 
program, and the SERASI program. Then, interventions with curative 
goals can be carried out through the group counselling model using 
the Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) approach and the 
Empathy Character Building program. 
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Abstrak 

Seluruh rakyat Indonesia berhak untuk menempuh pendidikan yang 
berkualitas tanpa terkecuali termasuk anak yang mempunyai 
kebutuhan khusus. Oleh karena itu, diperlukannya sistem pendidikan 
yang tidak diskriminatif terhadap anak berkebutuhan khusus dalam 
bentuk pendidikan inklusi. Akan tetapi, realita pelaksanaan pendidikan 
inklusi jauh dari harapan terutama ketika membicarakan mengenai 
rasa aman ABK ketika melakukan interaksi sosial. Hal ini dikarenakan 
banyaknya kasus bullying yang terjadi kepada siswa berkebutuhan 
khusus (SBK) dan pelakunya kebanyakan adalah anak reguler. 
Penelitian ini diselenggarakan dengan tujuan untuk mengetahui 
berbagai bentuk bullying yang dialami oleh siswa berkebutuhan khusus 
(SBK) di sekolah inklusi serta berbagai intervensi yang dapat 
dimanfaatkan untuk mencegah dan menurunkan perilaku bullying oleh 
siswa regular. Metode penelitian yang dimanfaatkan yakni metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan tinjauan pustaka. Hasil 
penelitian menemukan bahwa perundungan yang diterima SBK 
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 bervariasi mulai dari ejekan hingga kontak fisik seperti didorong dan 

dipukul. Intervensi dengan tujuan preventif dapat diselenggarakan 
melalui program Psikoedukasi Peduli Sayangi, program perlindungan 
anak, dan program SERASI. Kemudian, intervensi yang tujuannya 
kuratif dapat dilaksanakan melalui model konseling kelompok melalui 
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) approach dan juga melalui 
program Empathy Character Building. 
 
Kata kunci: Bullying, Intervensi, Siswa Berkebutuhan Khusus 

 

 
1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk dapat terjamin 
keberlangsungan hidupnya (Purba & Mangunson, 2020). Tujuan utama dari pendidikan, yaitu 
untuk mengembangkan perilaku dan karakter anak supaya dapat melakukan penyesuaian diri 
dimanapun lingkungannya (Lestari et al., 2018). Pendidikan juga merupakan hak dasar setiap 
warga Negara Indonesia dimana telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 
5 yang mengungkapkan bahwasanya “setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu”. Oleh karena itu, negara perlu menyediakan kebijakan 
terkait pendidikan yang bermutu untuk meningkatkan kapasitas warga negara (Suryana, 2020). 
Pendidikan berkualitas tersebut berhak dimiliki oleh semua warga negara tanpa terkecuali, 
termasuk anak yang memiliki kebutuhan khusus.  

Anak berkebutuhan khusus sendiri dapat diartikan sebagai kondisi dari seseorang yang 
berbeda dengan individu lain kebanyakan dalam kemampuan ataupun keberfungsiannya baik 
secara fisik maupun mental (Kristiana & Widayanti, 2021). Selain itu, anak berkebutuhan khusus 
juga dapat didefinisikan sebagai anak yang memiliki kekurangan atau disabilitas yang muncul 
ketika fase pertumbuhan (Desiningrum, 2016). Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang 
mengalami kelainan secara fisik, intelektual, sosial, emosional, dan atau sensoris neurologis 
(Satriawati, 2020). Selama ini, anak berkebutuhan khusus (ABK) diberikan fasilitas pendidikan 
sesuai dengan derajat kekhususan berupa Sekolah Luar Biasa (SLB). Akan tetapi, Sekolah Luar 
Biasa (SLB) masih menjadi pembatas antara anak reguler dengan anak berkebutuhan khusus. 
Hasilnya, anak berkebutuhan khusus malah menjadi kelompok yang terpinggirkan di masyarakat 
(Darma & Rusyidi, 2015). Oleh karena itu, diperlukannya sistem pendidikan yang tidak 
diskriminatif terhadap anak berkebutuhan khusus dalam bentuk pendidikan inklusi. 

Sistem pendidikan inklusi merupakan salah satu perwujudan usaha pemerintah dalam 
pemenuhan hak setiap calon peserta didik untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, 
termasuk peserta didik berkebutuhan khusus (Amaliyah et al., 2023). Pendidikan inklusi telah 
memberikan kesempatan bagi anak regular (anak dengan perkembangan normal) dan peserta 
didik berkebutuhan khusus untuk melakukan pembelajaran di kelas yang sama (Purba & 
Mangunson, 2020). Selain itu, peserta didik berkebutuhan khusus juga diharapkan dapat 
menumbuhkan kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki serta dapat berinteraksi 
dengan lingkungan sosial secara aman (Amaliyah et al., 2023). Akan tetapi, realita pelaksanaan 
pendidikan inklusi jauh dari harapan terutama ketika membicarakan mengenai rasa aman ABK 
ketika melakukan interaksi sosial. Hal ini dikarenakan banyaknya kasus bullying yang terjadi 
kepada siswa berkebutuhan khusus (SBK) dan pelakunya kebanyakan adalah anak regular. Hal 
ini didukung oleh penelitian Damayanto et al. (2020) yang masih menemukan kasus bullying 
pada anak berkebutuhan khusus di salah satu sekolah inklusi di Surabaya.  

Salah satu riset awal yang dilaksanakan melalui wawancara menemukan bahwa siswa 
reguler masih memperlihatkan sikap penerimaan yang kurang terhadap kehadiran siswa 
berkebutuhan khusus di ruang kelas yang sama dengan mereka. Siswa reguler di sekolah inklusi 
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tersebut sering melakukan bullying dengan cara menertawakan kekurangan fisik, tidak 
mengajak bermain, mencemooh dengan nama yang kurang pantas, dan membuat lelucon 
tentang SBK. Selain itu, kasus bullying terhadap SBK juga terjadi di salah satu sekolah dasar 
inklusi di Surabaya yang dimana sekelompok anak berkebutuhan khusus kelas V tidak mau 
menjalani pembelajaran di kelas reguler dan lebih memilih untuk belajar di ruang sumber. Hal 
ini karena siswa berkebutuhan khusus (SBK) tersebut merasa tidak disukai di kelas, tidak ada 
yang berkenan untuk berteman dengannya, dan bahkan SBK malah menjadi bahan lelucon dan 
olok-olokan di kelas (Rahmawat, 2019). Dampak bullying antara lain hilangnya rasa aman, 
menurunnya kepercayaan diri, stres emosional, dan rendahnya prestasi akademik (Ručman & 
Šulc, 2025). Selain itu, dampak bullying ini terhadap siswa berkebutuhan khusus, yakni SBK 
tidak mau masuk kelas dan tidak mau berangkat ke sekolah. 

Kelompok siswa yang berkebutuhan khusus dapat dikatakan termasuk ke dalam kelompok 
peserta didik yang memang rentan untuk menjadi korban bullying karena berbeda dari 
kelompok mayoritas kebanyakan (Kaminaridi & Tsaliki, 2017).  Bullying yang terjadi kepada 
siswa berkebutuhan khusus jelas membuat tujuan Pendidikan Inklusi tidak dapat tercapai 
dengan maksimal. Pendidikan inklusi yang harapannya dapat menyediakan sistem pendidikan 
yang tidak diskriminatif, tetapi malah semakin membuat SBK merasa didiskriminasi sehingga 
diperlukan solusi bagi permasalahan ini agar bullying yang terjadi kepada SBK di sekolah inklusi 
agar tujuan Pendidikan Inklusi dapat terwujud. Berbagai intervensi harus ditemukan untuk 
dapat mencegah atau bahkan menghentikan bullying yang terjadi kepada siswa berkebutuhan 
khusus (SBK). Selain itu, kecenderungan bullying juga harus dicari akar penyebabnya agar dapat 
dilakukan tindak lanjut yang sesuai. Oleh karena itu, peneliti mencoba merangkum bentuk-
bentuk bullying yang diterima SBK, faktor penyebab terjadinya bullying terhadap SBK serta 
intervensi yang dapat dilakukan terhadap kasus bullying kepada SBK dengan mengumpulkan 
berbagai macam sumber literatur.  
 
2. Tinjauan Pustaka  
 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak mendefinisikan bullying 
sebagai perilaku penindasan atau kekerasan yang dilakukan secara sengaja oleh seorang 
individu atau lebih kepada orang lain dengan maksud ingin menyakiti dan dilakukan secara 
berulang-ulang. Rigby (2002) menjelaskan bahwa bullying termasuk sebagai perilaku agresif 
yang terjadi karena terdapatnya ketidakseimbangan kekuasaan yang terjadi tidak hanya satu 
kali dan berulang, dengan sengaja, dan diserang tanpa adanya keadilan. Menurut Kemenpppa, 
terdapat beberapa bentuk bullying yang umum diketahui antara lain: 1) kontak fisik langsung 
seperti memukul, mendorong, menendang, melukai, mencakar, dan merusak barang kepunyaan 
korban; 2) kontak verbal langsung seperti mengancam, menyebarkan berita tidak benar, 
mengintimidasi, mengolok-olok, mencaci, dan memanggil dengan sebutan yang tidak pantas; 
3) perilaku non-verbal langsung seperti melihat dengan sinis, menjulurkan lidah, melihat 
dengan tatapan merendahkan, dan mengejek; 4) perilaku non-verbal tidak langsung seperti 
mendiamkan, sengaja tidak menganggap kehadiran korban, dan mengucilkan; 5) cyber-bullying 
yang merupakan bentuk penindasan yang dilakukan melalui sarana media sosial; dan 6) 
pelecehan seksual.   

Dampak yang dapat dirasakan oleh korban bullying bervariasi, tetapi secara garis besar 
meliputi depresi, rasa cemas yang eksesif, kecenderungan berpikir atau bahkan mencoba untuk 
bunuh diri, turunnya self-esteem yang dimiliki korban, tidak percaya pada siapapun, 
psychosomatic symptoms, dan tidak ingin lagi masuk sekolah (Borowsky et al., 2013; Durand et 
al., 2013; Smith et al., 2004). Faktor penyebab terjadinya perilaku bullying antara lain: a) 
faktor keluarga yang menjadi landasan awal bagi seseorang dalam mengembangkan 
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 kepribadiannya; b) faktor sekolah yang dicirikan dengan pengawasan dari guru yang kurang 

dapat menyebabkan terjadinya bullying; c) faktor lingkungan masyarakat yang akan berperan 
besar dalam membentuk kepribadian seseorang melalui sistem pergaulan; d) faktor teman 
sebaya; e) faktor media yang memperlihatkan atau menayangkan kekerasan; f) faktor 
kepribadian; dan g) faktor budaya  (Lestari et al., 2018). 
 
3. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang dimanfaatkan 
pada riset ini adalah metode penelitian kualitatif melalui studi kepustakaan. Studi kepustakaan 
merupakan metode riset yang diselenggarakan dengan menghimpun informasi yang berkaitan 
dengan topik atau masalah yang sedang diteliti. Menurut Sugiyono (2015), studi kepustakaan 
dapat dimaksudkan sebagai kajian berdasar pada teori, referensi, dan tulisan ilmiah lainnya 
yang berhubungan dengan kultur, nilai, dan normal yang berkembang pada kondisi sosial yang 
diteliti. Kemudian, Sarwono (2006; Mirzakon & Budi, 2017) mengungkapkan bahwa studi 
kepustakaan merupakan riset yang mendapatkan informasi dari berbagai buku referensi serta 
hasil penelitian terdahulu yang terkait untuk mendapatkan landasan teori tentang 
permasalahan yang sedang diteliti.  

Secara singkat, studi kepustakaan dapat diartikan sebagai kegiatan penelitian yang 
dilaksanakan dengan mengumpulkan data melalui buku terkait, hasil penelitian sebelumnya, 
artikel, serta berbagai jurnal terkait. Empat tahapan kegiatan pada studi kepustakaan antara 
lain: 1) mencatat semua penemuan yang berkaitan dengan topik yang berasal dari sumber 
literature, buku, ataupun hasil riset terdahulu; 2) menyatupadukan semua penemuan baik teori 
lama atau penemuan terbaru; 3) melakukan analisis dari seluruh temuan yang ada mengenai 
kekurangan ataupun kelebihan dari tiap sumber referensi serta hubungan tiap sumber referensi 
mengenai permasalahan yang dikaji; 4) mengkritisi dan mengajukan gagasan kritis mengenai 
hasil riset terdahulu dengan memunculkan temuan terbaru dalam menggabungkan pemikiran 
yang berbeda terkait permasalahan yang diteliti (Mirshad, 2014; Sari & Asmendri, 2020). 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk bullying yang dialami oleh 
siswa berkebutuhan khusus (SBK), faktor penyebabnya, serta intervensi yang dapat dilakukan 
untuk mencegah atau menghentikan perilaku bullying di sekolah inklusi. Berdasarkan kajian 
pustaka yang telah dilakukan, ditemukan sejumlah temuan penting yang akan dibahas secara 
sistematis sebagai berikut: 
Bentuk-Bentuk Bullying terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus  
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bentuk bullying yang dialami oleh SBK sangat 
beragam, mencakup kekerasan fisik, verbal, maupun sosial. Damayanto et al. (2020) 
mengungkapkan bahwa bullying terhadap SBK dapat berupa: diejek, dibentak, dipanggil dengan 
sebutan negatif, diancam, dipukul, dilempar barang, dikeroyok, tidak ditemani, tidak diajak 
bermain atau belajar bersama, disembunyikan barang pribadinya, dipaksa melakukan sesuatu, 
dan dimintai uang. Temuan serupa juga dijelaskan oleh Ribbany & Wahyudi (2016), Badiah 
(2017), dan Purba & Mangunson (2020), yang menyebutkan adanya bentuk pengucilan, tatapan 
sinis, lelucon kasar, perlakuan tidak menyenangkan seperti tidak mau duduk bersama, dan 
tindakan agresif fisik seperti dorongan dan pemukulan. Jika dikategorikan berdasarkan 
klasifikasi dari KemenPPPA, maka bentuk bullying yang diterima SBK dapat dibagi menjadi: 1) 
Kontak fisik langsung: dipukul, didorong, dilempar barang; 2) Kontak verbal langsung: diejek, 
dibentak, diancam; 3) Tingkah laku non-verbal langsung: ditatap sinis, direndahkan, 
dipermalukan; dan 4) Tingkah laku non-verbal tidak langsung: tidak diajak bermain, tidak diajak 
belajar, diabaikan, dijauhi. 
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Faktor Penyebab Terjadinya Bullying terhadap SBK  
Bullying terhadap SBK umumnya disebabkan oleh sikap negatif siswa reguler terhadap 
perbedaan yang dimiliki SBK, baik secara fisik, sosial-emosional, maupun intelektual. Hasanah 
et al. (2015) menemukan bahwa semakin rendah sikap penerimaan siswa reguler terhadap SBK, 
maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya perilaku bullying. Hal ini terjadi karena 
ketidakmampuan siswa reguler memahami kondisi disabilitas dan kurangnya empati terhadap 
perbedaan. 
 
Intervensi Pencegahan dan Penanganan Bullying 
Berbagai program intervensi telah dikembangkan sebagai upaya preventif dan kuratif terhadap 
bullying di sekolah inklusi. Beberapa di antaranya adalah: 

a. Program Psikoedukasi Peduli Sayang 

Program ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang bullying, dampaknya, serta 

pentingnya saling peduli dan menyayangi sesama siswa. Diselenggarakan di SDN 

Karanganyar Gunung 02, program ini terbukti memberikan pemahaman kepada siswa 

mengenai jenis bullying dan cara mencegahnya (Amaliyah et al., 2023). 

b. Program SERASI (Sekolah Ramah Inklusi) 

Dikembangkan oleh Purba & Mangunson (2020), program ini terdiri dari dua komponen 

utama: "disability awareness" dan "bullying awareness". Tujuannya untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa reguler mengenai disabilitas dan peran mereka sebagai saksi bullying. 

Hasil pengujian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan secara signifikan setelah 

program dijalankan. 

c. Buku Pegangan Guru Perlindungan Bullying 

Rahmawat (2019) mengembangkan buku panduan guru yang memuat konsep bullying dan 

strategi perlindungan SBK melalui berbagai metode seperti role play, grafik identifikasi 

bullying, relaksasi, dan problem solving. 

 

Intervensi Penurunan Perilaku Bullying 
Selain upaya pencegahan, diperlukan intervensi untuk menurunkan perilaku bullying siswa 
reguler. Dua program yang menonjol adalah: 

a. Program Empathy Character Building 

Program ini bertujuan menumbuhkan karakter empati siswa reguler. Hasil penelitian Faizah 

et al. (2018) menunjukkan bahwa program ini efektif dalam menurunkan perilaku bullying, 

yang dibuktikan melalui penurunan skor rata-rata bullying setelah program dijalankan. 

Empati dianggap sebagai kunci dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan 

mencegah munculnya tindakan agresif terhadap pihak yang berbeda. 

b. Konseling Kelompok dengan Pendekatan REBT 

Purwaningrum & Pamungkas (2018) dan Utami (2022) dan Utami (2022) pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam konseling kelompok efektif dalam menurunkan 

tingkah laku bullying terhadap siswa reguler. Melalui proses ini, siswa diajak 

mengidentifikasi pola pikir irasional mereka terhadap perbedaan dan diarahkan untuk 

merespons situasi secara lebih logis dan positif. Terapi ini efektif menurunkan intensitas 
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 tindakan bullying karena membantu siswa memahami akibat perilakunya secara lebih 

mendalam. 

 

5. Simpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bullying yang dilakukan oleh siswa reguler 

terhadap siswa berkebutuhan khusus bervariasi meliputi ejekan dengan sebutan tidak pantas, 
dilempar barang, disembunyikan barang miliknya, tidak ditemani, tidak diajak bermain, 
dibentak, tidak ada yang mau duduk bersama dengan SBK, barang kepunyaan SBK 
disembunyikan, barang milik SBK dilempar-lempar, dikeroyok, dilihat dengan tatapan sinis, 
direndahkan, diancam, dipalak, dipermalukan, didorong, dan bahkan dipukuli oleh siswa 
regular. Dengan banyaknya kasus bullying terhadap SBK, diperlukan intervensi yang dapat 
mencegah ataupun menurunkan tingkah laku bullying terhadap SBK oleh siswa regular. 
Intervensi yang dapat diselenggarakan dengan tujuan preventif meliputi Psikoedukasi Peduli 
Sayangi, program perlindungan anak, dan program SERASI. Kemudian, intervensi yang dapat 
dimanfaatkan sebagai langkah kuratif dalam menurunkan perilaku bullying, yaitu melalui 
program Emphaty Character Building dan konseling kelompok REBT. 

Saran terhadap penelitian selanjutnya perlu dilaksanakan tinjauan pustaka terhadap 
efek bullying terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi dan efek penyebab 
munculnya perilaku bullying oleh siswa reguler yang dilihat dari berbagai aspek. Selain itu, 
penelitian selanjutnya dapat memperbanyak sumber referensi atau basis data supaya 
pembahasan yang didapatkan lebih terperinci dan bervariasi. Selain itu, metode pengumpulan 
data dapat juga dilakukan melalui wawancara supaya dapat memperoleh data yang lebih 
beragam. 
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